BAB I

KONSEP POLITIK DALAM AL.QUR’ AN

. Kedudukan Manusia dalam Al-Qur’ an

Ungkapan yang dipergunakan Al-Qur’ an untuk menunjukan konsep
manusia dapat dibedakan atas liga kata, yaitu :
1. Menggunakan kala yang ferdiri dari huruf alif, nun, dun sin, semacam insail,

ins, alay unas.

2. Menggunakan kata Basvar,
3. Menggunakan kata Bani Adam, dan zariyat Adam.'

Kata 1nsan terambil dari akan kata uns yang berarti “jinak, harmonis. dan
tampak”. Pendapat ini, jika ditinjau dari sudut pandang Al-Qur’ an lebih tepat
dari yang berpendapat bahwa ia terambil dari kata rasiya (lupa), atau nesayanusi

(berguncang).

! M. Quruish Shilab, Wawasan A, Cr’an, (Bandung : Mizan, 1997), hal, 280
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Fala insan . digunakan Al-Qur™ an untuk menpunjuk kepada manusia
dengan selurub totalitasnya, jiwa dan raga manugia yang berbeda antara seszorang
dengan yang lain adalah akibat perbedaan lisik, mental dan kecerdasan.”

Apabila kata insan dikaitkan dengan makna etimologinya, maka dapal
dikatakan bahwa kata ixsan mengandung konsep manusia sebagai nvakhluk yang
memuliki sifitt keramahan dan kemampuan mengetahui vang sangat tinggi atau
dengan ungkapan lain, manusia sebagai makhluk sosial dan kultural,

Konsep manusia sebagai makhiuk sosial kiranya tidaklah asing kKarena
Al-Qur'an juga mengandung ajaran tentang filsafat manusia dalam pelbaga
lingkungan dan situasi, baik sebagai individu, anggota keluarga, anggota dalam
masyarakat besar atau kecil warga dari suafy bangsa atau negara ataupun anggoti
dari masyarakat internasional.”

Al-Qur’an sendiri menegaskan bahwa kejadian manusia dalam berbagal
suku dan bangsa dimaksudkan agar mereku membentuk pergaula hidup bersama,
dan agar mereka saling membantu dalam kebaikan dan mengingatkan bahwa
kebabagiaan manusia terkait pula pada hubungannya dengan sesamanya,

sebagaimana tirman Allah :

J-}ol(‘)r-d_‘h_f;\-” P E A) 3! rrﬂ—*ls' 2
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3 g Yusuf Musa, 4-Cher an dan Filsafat, (Jakarte : Bulan Binteng, 198, hal, 22
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Artinya : “Mereka diliputi kehingan dimana saja mereka berada, kecuali jika
mereka berpegang pada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan
manusia” (Q.S. Ali ‘Imran, 3 : 112).

Sedangkan konsep manusia sebagai makhluk kultural terhihat dalam
pernyataan Al-Qur'an bahwa manusia dilengkapi dengan sarana pengetaluan
berupa pendengaran, penglihatan dan budi sehingga mereka dapat memperoleh
pengetahnan meskipun dilahirkan tanpa ilmu pengetahuan sedikitpun juga.

Kala Hasyar terambil dari akar kata yang pada mulanya berarti
“Penampakan sesuatu dengan baik dan indah.” Dari akar kata vang sama lahirlab
kata Basyareh yang berarti “kulit” Manusia dinamai basyar karena kulitnya
ampak jelas, dan berbeda dengan kulil binatang yang fain.

Al-Qur’an menggunakan kata ini sebanyak 36 kali dalam bentuk tunggal
dan dalam bentuk mutsanna untuk menunjuk manusia seluruhnya Farena 1tu
Nabi Muhamniad SAW diperintahkan untuk menyampaikan bahwa,

R e S e

Artinva : “Aku adalah basyar (manusia) geperti kamu vang diberi walyn.” (Q.5.
Al-Eahfi, 18 : 110).

Dari sisi lain banyak ayat-uyal Al-Qurian yang menggumakun kata
“haspar” yang mengisyaratkan bahwa proses kejadian inanusia sebagal Lasyar,
melalui tahap-tahap sehingga mencapai tahap kedewasuan.
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Artinya : “Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nva (Allah) menciptakan kamu
dari tansh, kemudian ketika kamu menjadi basyar kamu bertebaran.™
(Q.S. Ar-Rum, 30 : 20).
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Bertebaran di sini bisa diartikan berkembang baik akibal hubungan seks
atau berfebaran mencari rezeki. Kedua hal ini tidak dilakukan oleh manusia
kecuali oleh orang yang memiliki kedewasaan dan tanggung jslm.luralr,‘1 Selain itu,
manusia juga mempunyar kemampuan menanggapi dan menyatakan emosinya
dalam komunikasi dengan sesamanya. Juga manusia, geperti akan diungkapkan,
mempunyai kedudukan sebagan “pengurus bumi” dan hanya akan memperoleh
kegembiraan (kebahagiaan) jika ia melaksanakan tugasnya itu,

Dengan waiun di atas dapat dikemukakan bahwa meskipun kedua istilah
di atas merujuk konsep manusia, dimensi yang ditunjuk berbeda. Falau istilah
insan berkenaan dengan dimensi kemasyarakatan dan keilmuan manusia, waka
itilah basyar berkenaan dengan dimensi munusia scbagai makhluk yang
bertanggung jawab.

Kata Banu (Bani) berakar dengan hurut-hurul’ ba’, marr;, yang bermakna
“sesnatu yang lahir dari yang Jain™® dan kata Deurrivat yang berakar dari dengan
hurutchuwruf  zal, ra” dan ra’ mempunyai ay “kehalusan™  dun “tersebar™
Dikaitkannya kedua kata tersebut pada nama “Adam” memberi kesan kesejarahan
dalam konsep manusia. dan bahwa manusia mempunyal satu asal.

Yata Hani Adam memberikan dasar kesedarahan bagi selwub wmal

manusia; sedang Zurivah Adam mengandung kousep keragaman manusia vang

* ML Qurarsh Shihab, op. it hal. 279.
* Al Raghib al-Ashbahant (et 2l), Al Mufredat i Clfarth al-Curan, Miste | Mustafa al-Eab
gl-Iiatan, 1961713815, hal. 62
® I, hal. 177-17%.
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terucbar dalum berbagai warna dan bangsa.  Duri sini dapal dipahani adanya
konsep persamaan dan kesatvan manusia berhadapan dengan konsep keragaman

i persatuan manusia

1. Manusia Schagai Khalifah
Kedudukan manusia sebagai khalifah dapat dipahami dari surah

Fathir, 35 : 39 yaitu ;
“oa N5 oshs S il 50

Ayal tersebut menjelaskan bahwa Allah yang menjadikan manusia
sebagal khalifah di muka bumi. Penegasan ini mengisyaratkan adanya
itubungan antara manusia dengan Tuhan.

Arti dart kata Khalifih, yang bentuk pluralnya Khulafa’ don Khalaif
yang berasal dari kata Shalafa adalah “pengganti yaity “sporang yang
menggantikan tempat orang lain dalam beberapa persoalan.””’ Dengan maknoa
seperti ini, maka kala kerja bhalafa-yaiinfi dalam al-Qur'an dipergunakan
dalam arti “mengganti” baik dalam kontaks penggantiyn generasi alaupun

dulam pengertian penggantion kedudukan kepemimpinan.*

" Abu Ja'Ter bin Mubammad bin Jarie al-Thabari, Janu* al-Bayan ‘an To 'wil ayt al-Cuwran,
Juz I, (Beingt : Dar al-Fikr, 1984), hal. 199

¥ Lihat Q.8 Mayam, 19 : 59 yang menceritakan generasi sesudah nabi-nabi yang menyia-
mytakan sernbehyang dan mengikuty huwa natsu mereka, karena ity mereka skan memporoleh
kebiasaan  Sedanghan Q.5 Al-A'ref, 7 © 142 adalah tentang permintaan Musa kepada saudaranya
Hamm untuk menggantikannya (mengurus) keurnnys dan perintah unnal: berbum buik dan tidak
mengkith jalan orang-orang g merusak,




a&

Sedangkan menwrut istilah, dan dalam kenyataan sejurah, Whalifah
adalah pemimpin yang mengganfikan Nabi dalam tanggung jawab umum
terhadup pengikut aguma untuk membual manusia letap mengikuti undang-
undang-Nya vang mempersamakan orang lemah, orang kual, orang mulia dan
orang hina didepan kebenaran sebagai khalifuh Rasul dalam memelihara
agama dan mengatur dunia’

Dengan demikian dapal dikatakan, bahwa kata khalifah yang berarti
“pengganti” telah berkembang menjadi “gelar bagi pemimpin tertinggt
masyarakat muslim” sebagai suatu gelar yang diberi label agama. Lebih
khusus lagi ia berarti sebagai pengganti Nabi dalam urusan agama dan urusan
politik.  Judi dalam konteks ini, kata khalifah tidak bisa berarti wakil
melginkan pengganti atay penguasa.'®

Konsep yang lerkandung dalam kata khalifeh tidak hanya bermakna
pengganti generasi, dan pengganti kedudukan kepemimpinan, tetapi juga

berkonotasi fungsional. Sebagaimana terdapat dalam Q.S. Shaad, 38 : 26

u*___,rﬁlsw@}b s s gldanll o9b o

¥ Suyuthi Pulungan, Vigh Siyasah, Aieran Sejorah dan Pemikinen, (Jakarta : Raja Grabindo
Fergada, | 9540, hal, 49,
19 1, hal. 49-50,




Artintya : “Wauhai Daud, sesungguhuya kami menjadikan engkan sebagai
khalifah di bumi, maka tegaklah hukum diantara manusia dengan
benar dan jangan engkau mengikuli hawa natsu sehingga 1a
menyesatkan engkau dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang
yang tersesat dari jalan Allah, bagi mereka siksaan yang keras
dengun sebab mereka melupakan hari perhibingan.™

Salah satu aspek dari kisah Nabi Dand yang diungkapkan dalam syat
di atas adaluh penegasan Tuhan bahwa Nabi Daud as aduluh seorang
khalifah.!!  Selain itu ayal tersebut juga memberikan keterangan (entang
fungsi khalitah juga tentang pembatasan tingkah laku dan perbualan seorang
khalifah, Hal ini dapat dipshami dari hubungan yang terdapat antara dua
klausa dalam ayat ini, Hubungan tersebul diwvnjudkan oleh partikel Jfa ' yang
memberi makna hubungan kausal (subabiyal) antara kedua klausa  Klausa
pertama berisi peringatan pengangkatan Daud scbaga khalifah, dan klansa
kedua mengundung perintah kepadanya agar i memenntah dengan benar.

Dari sini dapat dipahami bahwa klausa pertama berkenaan dengan status

(kedudukan) sedangkan yang lain berkennan dengan kewajiban pemimpin.

Berdasarkan pengertian khalifah di atas, seperti yang diungkapkan
dalam Q.S. Fathir terdahulu, bermakna kedudukan manusia sebagai penegak
dan pelaksana hukum-hukum Tuban di muka bumi ini, Manusia juga

berkedudukan sebagai penguasa dan pengatur kehidupan di bum dengan jalan

menerapkan hukum-hukum Tuhan yang pada hakikatnya adalah kehendak

' Pyalam ayat ini, Al-Qur'an tidak menjelaskan secara eksplisit apa sebenanya konsep yang
terkandung dalamn istilah tersebut. Hanya suja dalam ayat lain, Q5. Al-Ragarsh, 2 . 30 diunghapkan
Lk ranusia pertars adaleh juge secrang khalifah.
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Tuhan. Sebugai khalifah manusia juga diberi kekuasaan sebagai sarana agar
dapat melaksanakan perintah-perintah Tuban.

Dari sini dapat dipahami bahwa sebagai khalifah manusia mempunyai
tanggung jawab yang besar. Walanpun demikian Allah dengan ke-Maha
Murahn-Nya tidak membiarkan manusia dalam keadaan terombang-ambing
tmpa pegangan. Setiap kali Allah memilih manusia-manusia terbaik untuk
mengemban jabatan khalifah itu dan kepda mereka diberikan petunjuk agar ia

mampu melaksanakan tugasnya dengan baik.

. Manusia Sebagai Pembangun
Kedndukan manusia  sebagai pembangun peradaban dapat dipahami

dari Firman Allah yang berbunyi

[&Tér_g_gi"aﬁb&_)\ﬂiﬂfréa@bﬁ

Artinya : “Dia (Allah) telah menghidupkan kamu di bumi dan menugaskan
kamu memakmurkannya”. (Q.S. Hud, 11 :61)

Avat tersebut diatas adalah bagian dari peringatan Nabi Shalih kepada
knumnya bangsa Samud mendiami sustu wilayah pegunungan antara Tabuk
dan Madinah, Dalam ayat tersebul Nabi Shalih mengajak kaumnya agar
mereka menyembah Allah, memohon ampun dan bertobat kepada-Nya,
karena Dia yang telah menciptalean manuvsia din memberinya kekuasaan serta

menjadikannya sebagawl makhluk pembangun kemuakmuran atau peradaban.
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Ungkapan yang dipergunakan untuk menunjuickan kedudukan manusia
pada ayat tersebut diatas adalah kata kerin ista mara. Kata kerja ini berakar
dari Lurafthuruf ‘ain, min dan ra’. Kala ‘@nara ini dapat diartikan dengan
dua makna sesuai dengan obyek dan konleks nraian ayal. Dalam Surat al-
Taubah (9) : 17 dan 18 yang menggunakan kata kerja ya'murs, dan ya naind
dalam konteks uraian tentang masjid diartikan memakmurkan masjid dengan
Jalan membangun, memelihara, memugar, membersihkan, shulat atau { tikaf
didalamnya. Sedang dalam Surat ar-Rum (30) @ 9 yang mengulang dua kali
kuta kerja masa lanpau amaru berbicara tentang bumi, diatikan sebagai
membangun banguuan, serta mengelolanya untuk memperoleh manfaatnya.

Berdasarkan wraimn  di atas, kata ista‘merakuwm  dapat  berarti
“menjadikan kamu” atau “meminta/mnenugaskan kamu” mengolah bumi untuk
memperoleh manfaatnya. Dari salu sisi, penugasan tersebut dapat merupakan
pelimpahan kekuasaan politik; di sisi lain karena yang menjadikan dan yang
menugaskan itu adalah Allah SWT, maka para petugas dalam menjalankan
tugasnya harus memperhatikan kehendak yang menugaskannya.

Manusia diberi predikat #alifah Allah di bumi (Q.5. 2 : 30) hal ini
juga karena manusia diberi kepercayaan oleh-Nya untuk memakmurkan

kehidupan di bumi (sebagaimana telah disebutkan di atas, Q.5. 11: 61).

Y. Quraish Shihab, Wawwsan Al-Cran, (Bandung . Bizan, 19977, L 424,
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Sedang untuk memungkinkan pelaksanaan (ugas hidupuya, segala sesuatu
yang ada di langit dan di bumi di tundukkan (dijadikan fasilitas) bag
manusia.  Tugas hidup yang mulia ity menentukan kedudukan manusia di
tengah-tengah makhluk lainnya. [Ceistimewaan kedudukan manusia di
cimbolkan dari ketika Adam di ciptakan oleh Allah, sebagaimana disebutkan

dalam Q.8. Al-Baqarsh, 2 : 34 berikut :

SIW\‘:’\]M‘ 3.\ s 51

Artinya: “Dun (ingatlah) ketika Fami berfirman kepada para malaikat :
“Sujudlah lamu kepada Adam.” maka sujudlab mereka kecuali
iblis; ia enggan dan takabbur dan adalah ia termasuk golongan
orang-orang vang kafir”.

Ketinggian martabal manusia dan  kemmliaan tugas hidupnya
memerlukan perangkat-perangkal yang memang telah disiapkan oleh Allah
sejak awal penciptaannya. Manusia diciptakan dengan unsur jasmani yang
menarik. dibekali akal dan rasa kehenduk. Dalam jiwa manusia ada dua
potensi, yaitu potensi konstruktif dalam arli memenuhi hidupnya dengan yang
diamanatkan Allah, dan potensi destruktif dalam arti mengingkari tugas

hicupnya sebagai pengemban amanat Allah. Dua potensi yang anfagos itu

diwakili oleh nurani dan hawa nafsu; nurani yang mendorong manusia
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meningkatkan kualitas dalam hidupnya, sedangkan hawa nafsu senantiasa
menarik manusia vutuk ingkar terhadap tugas hidupnya. "

Dari sini dapat diperoleh kunci peningkatan kualitas menurut ajaran
Al-Qur'an. Yailu pengenalan secara lepal lentang Tuhan, manusia dan alam,
Tihan menciptakan manusia tidak sia-sia, bertujuan jelas, agar manuvsia
mengabdi kepada-Nva dan menjulankan tugas yang thamanatkan  Allah

dengan baik.

3. Manusia sebagai Abdi Tuhan

Kedudukan manusia sebagai abdi atay hamba Allah dapat dipahami

dari klausa /ive " buduuri yang berarti “agar mereka mengabdi (menyembal)

epada-Ku” dalam Q.S. Al-Dzariyat, 51 : 56. Kala kerja ya’ budunne adalah

bentuk mudhari®, dari kata kerja ‘cbade.  Kata ini bermakna pokok
“Kelemahan dan Fehinaan” serta “Kekernsan dan Kekasaran.”

Dari makna pertama diperoleh kata ‘abd yang bermakna mamiuk

“vang dimiliki” dan mempunyai bentuk jamak ‘abid dan ‘ibad. Bentuk

pertama menunjukkan makna * budak-budak” dan yang kedua untuk makna

“hamba-hamba Tuban” Dari makna terakhir inilah bersumber kata ‘abada -

2wl phrnad Azhor Basyir, Refleksi atas Pervoadan Keisleman, (Bandung : Mizan, 1924),
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ya ' budu - ‘ibeadatan yang secara leksikal bermalkna *‘tuduhan, merendahkan
dan menghinakan diri kepada dan di hadapan Allah”™
Kata ‘abd dalam Al-Quran pertama kali ditemukan dalam Q.5. Al-

*Alag, 96 @ 10.

) D AN VLSS

Artinya : “Apakah engkan melihal orang yang mencegah seorang hamba
apabila ia bersembahyang 77

Kemudian penggunaan kata ‘abd dalam bentuk kata kerja ditemukan

dalam .5, Al-Fatihal, 1 5.

SR 31y

Artinya : “Kepada Engkau kami beribadat,”

Dari penggunaan kedua kata tersebut di alas mengandung dun aspek,
yuitu pihak yang menyembal sebagai subyek dan pihak yang disembah
sebagai obyek.

Para Ulama’ tidak mempuuyai formulasi yang disepakati tenfang

pengertian ibadal secwa istilah. Al-Walndi mengungkapkan bahwa istilah

141 ihat - Thrahim Mushtafa, (et. al.), Al-Mujnt ai-Wasith, (Teheran : Al-Maktabah al-
Thrniyat, (L th.)), hal, 36
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“ibadat” bermakna “Ketaatan dan Kerendalian diri.”"

Maksud diciptakannya manusia antara lain agar dia mengabdi kepada
Allah, sebagaimana telah discbutkan dalam Q.5. 51 : 56 di alas yang
menyatakan bahwa diciplakannya jin dan manusia adalah agar kedua makhluk
itu taat mengabdi kepada Allah. Oleh karena itu tungsi manusia yang kedua
adalah sebagai hamba Allah.

Sebagar hamba memang ada keharusan dan bahkan kewajiban untuk
selalu patuh kepada tuannya. Tetapi bagi manusia Allah memberikan
kebebasan untuk mengambil pilihun, apakah akan tunduk kepada Allah atau
justry membanggakannya  Perlawanan syetan terhadap amanal Allah dan
tekat mereka nntuk menyesatkan manusia dari jalan Allah adalah kenyataan
yang harus dihadapi oleh setiap manugia sebagai individu, Oleh karena ilah
manusia selamn berfingsi sebagal “penyelamaf” dart manusia lamnya juga
bertanggung jawab atas keselamatan dirinya masing-masing,"*

Dari sini dapat kita peroleh kunci peningkatan kualitas menurut ajaran

Al-Qur’an, yaitu pengenalan secara tepat tentang Tulan, manuvsta dan alam.

1% aby sl-Hesin Al bin Bhrned al-Wahidi, dsbab an-Nizd, beberapu definisi vang lain

memmjuikan aspek kuaiiag dwi ibadat sebagsi pengernbungan dari konsep tersebur di atas
Uhiantaranys adalab : Ibn Kagir, Tafiral-Creran al-dzhim, (Singapara @ Al-HAramain, (L th)), Jilid &,
hal. 25 mendefinisikan ibadat dengan menunjuk sifalnya sebagai perbuatan yang menghirnpun rasa
kecirtaan dan penyerahan diri vang sempuma dari seorang hamba kepada Tuben dan rass kuatir vang
mendalan terhadap penolak Tuhan terhadap hamba-Hya Mahmod syaltut juga mengermnulakan
pengeriian yang sama , bahwa kesadaran akan adanya kelmasaan tak terbatas  1tu merupakan roh
ihadut. Karena ite tanpa kesadaran tersebut ibadat tidal: bervngjud, Lihat Mahroed Syaltul, Tafir al-
{ eir cory ad- Ao, (Dar al-Clalarn, 19635), hal. 29,

T Yack Ms MDD (et al), o, b, hal 143
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Tuhan menciptakan manusia tidaklah sia-sia, bertujuan jelas, yaitu
apar manusia mengabdi kepada-Nya. Ftos pengabdian kepada Tuhan akan
mendorong lahirnya kekuatan untuk memenuhi lugas nlamanya sebagal
“Ehalifah Allah & bumi.” Pengabdian kepada Tuban akan sempurua, bila
(otalitas kemanugiaannya berfungsi secara maksimal.'” Fisik kuat, sehat dan
terampil. Akal dibekali ilmu yang memadas dan potensi untuk berpikir serta
sanggup dikembangkan. Rasa wajib mempertahankan dan mengembangkan
nilai kehormatan kemanusiaan, baik sebagai makhluk individu, sosial maupun
makhluk penghuni dan pengelola alam, dapat selalu dibina

Padu diri manusia terdapat kapabilitas-kapabilitas tertentu yang tidak
dimiliki oleh jenis makhluk lain. Pada mereka (manusia) melekal hasrat-
lasral dan pesona-pesona spiritual yang khas, vang tidak dimiliki oleh jenis
makhluk hidup lain.  Ini membekali mereka dengan kemampuan untuk
memperluas ruang gerak mereka ke luar batas alam matert, dan membimbing
geraknya untuk mengabdi dan menjalankan tugas yang di amavatkan Tuhan

kepadanya.'

17 Lihat : KH. Alinad Azhar Basyrr, Loc. cif.
16 3 furtadha Mutahhari, Perspektif Al-Cuer'an kg MANUSIA DAN AGAMA, (Bandung :
Mizan, 19907, hal. 132
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ii. Prinsip-prinsip Dasar Politik dalam ALQur'an

1.

*Hrotyad,

{ st

Perinlah Mepunaikan Amanat

Artinya : “Sesungguhnya Allah memerintahkan kepada kamu agar kamu
menunaikan amanal-amanat itw kepada pemsliknya”

Kata 6L\ adalah bentuk jamak diri kata > \le |, Kata ini
adalah bentule masdar dari kata kerja amina ya’manu - amn (an), amanat (an),
aman (an), imn (an), amanat {an) yang secara leksikal berarti “tenang dan
lidak takut™® Meski demikian, kata tersebul digini tidak dipergunakan
sebagal musdar, lelap) sebagal 1sm mal ‘wl (kata sifal sebagar obyel:) dengan
pengertian “Sepala sesuatu yang dipercayakan seseorang kepada orang lain
dengan rasa aman,”

Hata amanat yang dumaksud di simi lidak disepakat oleh para ulama
Ibn Taimival misainya, memandang kata tersebut mencakup dua konsep vaitu
: kekuasaan (Al-Wilayat) dan harta benda. ™ Ibun Jarir berpendapat bahwa ayat
tersebut ditujukan kepada para pemimpin umat agar mereka menunaikan hak-
hak umat Islam seperti pembagian jarah dan penyelesaian perkara rakyat yang
|_2I.

Jdiserahlan  kepada  mereka untuk  ditangani  dengan  bak  dan  adi

Sedangkan Al-Maraghi mengklasifikasikan amanal pada tiga bagian :

' Lihat : Itrahir Mustafa (b, @l), Al-AMcjam @b -Wasith, (Teheran @ Al Maktabat al-
Lty Lh 27

 Lihat : Tagi al-Din bin Tairniyal, Al-Sosat of-Sver eth ahlak ol- BT we al- Bo’poet,
Dr-Kitab al-Arabi, 1968, b € dun 27,

! Bl-Thabari (et AL), Jami ‘al-Byan ‘an Tawil oyt al-Crer'an, 1.V, b 145
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1} Tanggunge jawab manusia kepada Tuban
2} Tanggung jawab manusia kepada sesamanya
3) Tangeung jawab manusia kepada dirinya sendiri”™

Makna amanat yang paling luas dilemukan dalam nunuusan yang
diberitkan oleh Thanthawi Jaubar, yaitu segala yang dipercayakan orang
berupa perkataan, perbuatan, harta dan pengetahuan, atau segala nikmat vang
ada pada manusia yang berguna bagi divinya dan orang lain.** Sebagaimana
telah dikemukakan, kata -f.:--ﬂi— berasai dari kata kerja amina, ya'manu
“merasa aman, memberi kepercayaan”  Kata ini dipergunakan dalam Q.S.

Yusul', 12 : 11 dan 641,
e ass e bt Nl CLE 156

(N :Gamg) e ﬂj_abo;"l

Artinya © “Mercka berkata : “Waha ayah kami, apa sebabnya kamu hidak
mempercayai kami terhadap Yusul, padahal sesunggulnya kami
adalah orang-orang vang mengingkan kebaikan baginya.”

Ml}rﬁﬁl@\gl u&rﬁ.l Ja J&
o [ o [NV N R W 1
(¢ c,_..;_,,_.:)

“ phmad Musthiala Al-Maragi, Tafsir d-Marcehi (Teremak), (Semarmng : Toha Putra,
1986 ). V. h 116

** Tharchawi Jeuhari, Tafsir al-Jawainr, (Mishr : Mushthata al-Rab al-Halabi D, 13500, I, h
54
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Artinya . “Berkala Ya'qub @ “Bagaimana aku akan mempercayakannya
(Benyamin) kepadamu, kecuali seperti aku telah mempercayakan
saudaranya (Yusut) kepada kamu dahulu?’ Maka Allah adalah
schaik-baiknya penjaga dan Dia adalah Maha Penyayang diantara
para penyayang,”

Dalam ayat pertama dikemukakan riwayat dari saudara-saundara Yusul'
yang mempertanyakan sikap ayah mereka, mengapa ia fidak mempercayal
mereka membawa Yusuf bermain-main ke tempat pengembalaan. Dan dalam
ayat kedua, dikemukakan penegasan Ya'qub yang tidak mempercayakan adik
Yusuf' kepada mereka karena mercka menyia-nyiakan kepercayaan yang
pernah diberikan untuk menjaga Yusuf.** Sedang dalam ayat lain kata
diperpunakan dengan konotasi material. Sebagaimana terdapat dalam Q.5.
Al-Bagarah, 2 : 283 yang mengatur masalah titipan dan pesanan.

Pola lain yang bersumber dari kata adal«h kata H_"_‘.g....-j Kala
ini mengandung konotasi sifat sebagai subyek dan obyek. Dalam hal yang
pertama, kata tersebut bermakna “yang memberi rasa :ﬂnén" dan dalam hal
kedua, bermakna “yang diberi amanat.” Dalam konteks dengan amanal, maka
pola inilal yang pertama kali dipergunakan dalam al-GQur’an, yakm dalam

Q.8. Al-A’raf, 7 : 68 :

(n-e ) wlfpt \"gbb 3 ;,-L«g) r—;—'ﬂf'

Artinya : “Aku menyampaikan amanat-amanat Tubanku kepadamu dan aku
hanyalah pemberi nasihat yang terpercaya bagimu.™

# Abrnad Mustafa A1-Maraghi, op. cit,, J.12, h. 224-225 dan, J. 13,h. 19,
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Sedangkan sifat kepercayaan dari para Rusul ditemukan pula dalam Q.5. Al-
Syuw'ara’ , 26 : 107, 125, 143, 162 dan 178 Ayat-ayat ini mengisyaratkan
bahwa para rasul diberi kepercayaan, dan kepercayaan yang dimaksud adalah
%

rigalah atan agama Tuhan untuk mengatur kehidopan manusia.

Dalam Q.S. Al-Anful, 8 : 27 yang berbunyi :
- . ) % b

(xv = Jay) UJ—'-L';:‘ I

fols g

Artinyn: “Hii orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati
Allah  dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu
mengkhianati amanat-wmanal yang dipercayakan kepadamu,
sedangkan kamu mengetahui.”

Dalamn ayal tersebul, penggunaan kata \__'."_,,;1-:;- disandarkan
kepada manugia Sebagaimana vang dimaksud dalam ayat tersebut di atas,
terdapat dua jenis amanat, yaitu ;

1) Amanat Tuhan dan Rasul-Nya berupa aturan-aturan dan ajaran-ajaran
agama yang harus dilaksanakan, dan

2) Amanat manusia berupa sesualu, material atan imaterial  yang
dipercayakan seseorang kepada orang lain dengan maksud fertentu yang
sesual dengan ajaran agama.

Dari sini dapat dikatakan bahwa ayat-ayat di atas memperkenalkan

prinsip pertanggungjawaban kekuasaan politik. Hal ini dikarenakan perintah

%> Secara rinci, kata ini berarti “setia dan memelihara amanat yang dipercayakan kepadanya™
* Lihat 0.8, Al-Ahzab, 33 ; 72 Dalumn ayat ini dilkemukakan bahwa manusia diberi amanat

vang tHdak depat diemban oleh rnakhluk lain,
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yang terkandung dalam klausa terdahulu mengandung kewujiban bagi setiap
orang yang beriman agar menunaikan amanat yang menjadi tanggung
juwabnya, baik amanat dari Tuban maupun amanal darl sesama manusia.
Padu sisi lain, sesuai dengan sebab turunnya ayal. Klausa tersebut bermakna
khusu, yaitu kewajiban para pejabat untnk menunaikan amanat yang diberikan
kepada mereka, vaitu kekuasaan politik.

Sedangkan kewajiban-kewapban yang terkait dengan amanat yang
menjadi tanggung jawab dan sumber tanggung jawab adalah amanat dari
Tuhan berupa tugas-tugas keagamaan; dan amanat dari sesama manusia, baik
amanat perorangan maupun masyarakat.

Tugas keagamaan yang dibebankan kepada pemimpin politik adalah
menegakkan hukum Tuban Sebagaimana terdapat dalam Q.5. An-Nisa’, 4 ¢

105,

A W‘,@ a b 5L J NIl
(sl Lai-esled o Gt el Le

Artinya ; “Sesungguhnya Kami menurunkan al-Kitab (al-Qur’an) kepada
engkan dengan kebenaran agar engkan menghukum diantara
manusia dengan apa vang diajarkan Allah kepadamu dan janganiah
engkau menjadi penentang karena mombela orang-orang yang
khianat.”

Juga terdapat dalam Q.S. al-Maidah, 5 : 48,
Ao bl g dl s S el W Bl
el L r{l‘-\—:«r—ﬁls Lod—=5 \_,‘;LQJ" oo
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iS
() g Lo Dol e Bsloal xmxNs Al
Galir Delol iy 6
Artinya : “Dan kami telah menuwrunkan kepadamu al-Kitab (al-Qui”an)
dengan kebenaran yang membenmkan kitab-kitab yang ada
sebelumnya dan menjaganya, maka fegakkanlah hukum diantara
mereka dengan apa vang telah diturunkan Allah kepadamu. dan
jangan mengikuti hawa nafsu mereka (yang memalingkan engkau)
dari kebenaran yang telah datang kepadamu........ %

Ayat vang pertama mengemukakan dengan tegas bahwa al-Qur’an
yang berisi hukum-hukum yang benar diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW dimaksudkan agar Nabi mengatur kehidupan masyarakal dengan aturan-
aturan vang diwahyukan dan ajaran-ajaran yang diajarkan Tuhan kepadanya.

Uraian tersebut jika dikaitkan dengan fungsi-fungsi kekuasaan politik,
maka ferlihat bahwa tugas-tugas tersebul di atas relevan dengan fungsi
kekuasaan politik sebagai penyelenggaraan dan penegak agama dalam
kehidupan masyarakat. Meski demikian fidak berarti adanya identifikasi
antara keduanya, sebab dalam uraian di atas terlihat pula fungsi-fungsi yang
dikenal dalam  teori-teori  perjanjian masyarakat seperti  fungsi
penyelenggaruan kesejahlerasn umum dan pembelaan hak-hak warga
masyarakat,

Tugas lainnya, yang juga merupakan penjaburan dari fungsi kekuasaan
politik di atas, adalah memelihara dan mengembangkan ketertiban sosial dan
keamanan negara. lm berarti pemerintah dan juga lembaga-lembaga
kemasyarakatan lainnya berkewajiban melaksanakan amar makruf nahi

mungkar. Kewajiban ini mengandung makna perlunya pengembangan sikap

dan pola hidup kerjasama dalam membina masyarakat dan saling membela
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dari sikap dan perbuatan yung mengancam dan membahayakan atan merusak
eksistensi sitem politik, nilai-nilai, ajaran-ajaran dan atwan-aturan yang

diakui bersama, dan keamanan warga masyarakat, ™

2. Perintah Menetapkan Hukum dengan Adil
Islam mengharuskan keadilan secara mutlak. Dalam surah An-Nisa’,
4 : 58 tentang keadilan Tuhan menyatakan

Artinya : “Apabila mepetapkan hukum diantara manusia supaya Kami
menetapkan dengan adil.”

Untuk ungkapan “menetapkan hukum” dalam ayat di alas mencakup
pengertian “membuat dan menerapkan hukum.” Secara kontekstual perintah
dalam ayat tersebut tidak hanya ditujukan kepada kelompok sosial tertentu
dalam masyarakal muslim, tetapi ditnjukan kepada setiap orang yuug
mempunyai kekuasaan memimpin orang lain, taksis ungkapan tersebut

dengan kekuasaan politik seperti yang diungkapkan oleh Muhammad “Abduh

" Ketiga nilai yang wajit dilindungi ini dikernbangiun dari ieliga cita-cita politik terdahulu.
Dlam kaitan ini dapat dikerrkakan bahwa pringip “lima maksud sgarra,” yaitu memelihara agania,
jiwa, akal, keturunan dan harta, hanya relevan dengan dua nila terakhir yang disebut diatas, sedanghkan
nilai pertamayang berkenaan dengan eksistensi sisten politik stau negera belum tercakup. Mengenal
litna fujuan agarma ini, lebih lanjut lihat dalam : Abu Harnid bin Muhamenad Al-Ghazali, Al-Mushtagfa
reurs T ab=Ushul, {Mighe @ Marthboat Musthala Muhammad, £ th ), L 140,
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dapat diterima®  karena pundangan tersebut sejalan dengan sebab lurunnya
ayat itn.”*

Al-Qur’an banyak menyebutkan masalah keadilan dalam berbagai
konteks. Selain perkataan “adil” (Arab : ‘ad’l), intuk makaa “keadilan™
dengan berbagai nuansanya itu al-Quw’an juga menggeunakan perkataan
“Qisth” dan “Wasth”” Para ahli tafir juga memasukkan sebagian dan
pengertian kata-kata “mizan” ke dalam pengertian “‘adl.” Semua pengertian
kata-kata itu bertemu dalam suatu idl umum sekitar “sikap tengah yang
berkesinambungan dan jujur.”3

Dari pengertian  ‘aqi” yang telah dikemukakan di atus bahwa perintah
menetapkan hukum dengan adil di sini berali agar penggunaan kekuusaan
politik harus Lerdasarkan dan bertujuan memelihara martabat kemanusiasmn
(bersyariah insani). Hal ini berbedu dengan pengertian yang lerkandung

dalam Q.S. Al-Maidah, 5 : 42,

(x5 ol goes rﬁ.b;w;ﬁaéub

B puhamrnad Rasyid Ridha, Tafirr of-Qurian el-Hakon (Tefsir Al-Manar), (Mistr
b tabat al-Qehirat, 1960), J. V, hal. 171-172. Abdub menetapkan baliwa hukum disini miencakup
penggunaan kekuasnan wnum, peradilan din arbitrase dalarn kasus-kasus tertentu,

P renting Asbab an-Wuzul ayat tersebut telah diterangkan dalam sub bab penafsiran ayat
dalam bab Lerdahulu.

% Wurcholis Madjid, Islam, Doktrin clan Feraduban, (Jakarta : Yayasan Wakaf Paromadina,
P52y, hal. 511,
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Artinya : “Dan jika engkau menghakimi, maka hakimilah mereka dengan
adil. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang adil.”

Yang dimaksud keadilan dalam ayat adalah keadilan berdimensi
formal, yakni pemenuhan hak-hak yang telah diatur secara sah oleh aturan-
aturan hukum. Dengan kata lain perintah dalam ayat ini relevan dengan
kekuasaun eksekutif *', Kbususnya kekuasnan yudikatif *, karena perintah
tersebut bersifat operasional, sedangkan perintah yang pertama, yang menjadi
obyek pembahasan, relevan dengan pembuatan aturan-aturan hukum.

oadilan, sebagaimana yang dimaksud dalam konteks ini, harus
menjadi dasar negara yang diwujudkan dalam hukum. hmmanuel Kant
berpendapat bahwa negara itn scharusnya mempunyai tujuan, membangui,
dan menvelenggarukan hukum serta kemerdekaan, Pemerintah menurutnya,
seharusnya bertujuan melaksanakan negara hukum, agar lap-tiap warga
pegara mengetali batus-batas dari kekuasaan pemerintah dan kebebasan dani

[]
warga negaraya”

A Kebnasaan eksektil bissanys dipegang oleh badan eksekutif  Di negars-negara
Jernokratis badan eksekutif biasanya terdiri dari kepala negara sepertl rajs atau presiden, beserta
mentat-rentennye, Badan eksekulil dalam arti yang luss juga mencakup pary pegawal negeri sipil
adan ru.htu' (Midam Budiarjs, 1992 : 208),

* Kebuasaan yudikatif sebenamya lebih bersifal telaus-yuridis dan tennesuk bidang ilmu
tdurn daripeda bidang ilrm politik, kecuali dibeberapz negern di mana Mahkamah Agung
mernainkan peranan politik, kecuuli di beberapa negara df mana Mabkamah Agung memainiun
perarnan politik berdasarkan konsep “judeial review” . (Ibad, bal 222)

B Viclor Siturnoranig, btwert Smue Hdoon Negara, (Jakarts | Bina Aksara, 19687), Cot 1, hal.
£9-70. Dia juga menyatakan bahwa manusia itu pade asalnya merdeka dan sama  Dan negara harus
Ler sendi pada hidcurn dan bekerja dengan hukum, Hukumn edaldh hasil dari akal manusia untuk
menyelenggarakan kepentingan-kepentingan manusia yang desamya merdeka dan sama.  Maka hulum
it: sesungguhnya adalah perwujudan dari rasa keadilan yang menjadi pembawaan manusia
Sedmgkan keadilan menunjukkan bahwa terhadep orang lain orang harus berlaku sebagaimana i
berhurap orang lain aken berlako kepadany s
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Feadilan yang dituntut ini bukan hanya tevhadap kelompok, golongan,
atan kawm muslim saja, fetapi mencakup selnruh manusia bahkan seluruh
makhiuk.* Ayal-ayat Al-Qurian yang menerangkan tentang hal i amat
banyak, salali salu diantaranya berapa legurai kepada Nabi SAW, yang
hampir saja menyalahkan seorang Yahudi karena terpengaruh oleh pembelaan
keluarga seorang pencurt. Dalam konteks inilah turun firman Alluh

(\b wslood) : f}l..‘..il.J (‘r——ﬁ“\‘b

Atinya: “Dan janganlah kamu menjadi penentang orang-orang yang tidak
bersalah karena (inembela) orang-orang yang khizmat,” {Q.S. An-
Wisa', 4 : 105).

Pen gﬂﬁm; ‘adaiah nntuk yang dipimpin atan untuk orang lain secara
esensial tidaklah dipertentangkan oleh para ulama. Semuanya gepuakal bahwa
lmam mutlak harus mempunyai watak, sikap, perilaku, dan kebijakan yang
berkeadilan lerhadap rakyatnya.

Feadilan seperti it oleh bangsa manapun merupakan norma sosial
yang mutlak dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara. Keadilan mempunyai abstrak yang sangat luas. Karena sering
terjach perbedaan ukuran antara pemimpin dan yang dipimpin. Pemimpin
berpandangan, bubwa kebijakannya sudah memenuhi kaidah keadilan.

Sementara yang dipimpin menganggap kebijakannya belum acil. Dulam hal

M0, Quraish Shitiab, Wawasan A-Qer @, (Bandung © Mizan, 194977, hal, 426
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ini mekanisme musyawarah, dialog demokratis dan terbuka antara keduanya
merupakan salah satu cara untuk mencari penyelesaian, dengan berpedoman
pada standarisasi keadilan yang telsh disepakati dan ditetapkan undang-
undang. B

Kemampuan keadaan masyarakat sering dipengarulu oleb hubungan
anlwy keadilan - ketaalan - dan musyawarah.  Keadilan dan  kelaatan
merupakan dua hal yang sulit dipisalikan dalam kehidupan masyarakat, karena
ketaatun pilak yang dipimpin sering terbentuk oleh keadilan pemimpinnya.

Hubungan antara keadilan dan ketaatan ini bukanlah gifat alamiah
yang bisa terjudi dengun sendirvinya, ukan {elapt tergantung pada komitmen-
komitmen tertentu yang disepakati kedua belsh pihak yang memimpin dan
gung dipimpin.  Itulah ssbabuys Sayyid Quthub menyuatakun, keadilan,
ketaatan dan musyawarah, sangat mendasar bagi kepemimpinan politik dalam
Islam.*

Dalam hal ini, kendilan bagi Aristoteles harus digelenggarakan dengan
nndang-undang yang mengatur hubungan antara manusia dan manusia dan
harus menjadi dasar dari segala pemerintahan. Baginya . negara menjamin

kebaikan dan kebahugiaun hidup warga negaranya. Kebajikan hendaklah

33 Wi Sahal Mahfudh, Muanse Figth Sasial, (Yogyakarta : Lkis, 19%4), Cet 1, hal. 239 dan

B il hal 242
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menjadi tujuan yang Julur bagi warga. Dan ini hanya dapat dicapai dengan
keadilan”’

Sebagaimana telah disebutkan diatas, bahwa yang dimaksud keadilan
di sini harus menjadi dusar negara yang diwujudkan dengan hukum. Im
berarti, kedudukan al-Qur'an dan sunnah sebagai nyukan terakhir dan
pemutus mengandung makna bahwa hukum Tuhanlah yang berdaulat dalam
negara, sebab kedaulatan (dalam hal i kedaulatan hukum), adalah
kewenangan tertinggi dalum memutuskan hukum. — Hukum Tuhan bukan
hanya menjadi sumber dan dasar kekunsasn pemerintah, tetapi juga memadi

dasar dan rujukan akhir yang menentukan.”

Perintah Ketaatan
Dalam ayat berikut akan dikemukakan tentang perintah agar orang
beriman mentaati Allah, Rasul-Nya dan Ulil amri, sebagaimana firman Allah

vang berbunyi

Joaf g ablodlst Lyl lyount 0ol g b
JREBVE N CL

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taati pula
Rasul-Nya dan Ulil amn dari kamu, ..

3 Victor, op. cit., hal, 62,
# palam koneepi yang diajukan, dasar berlakunya hukum adalah perintah Tuhan yang

membenkan kewenangan kepada pemerintah untuk menjulankan hukuen Tuhan dan kewenangan utul
membuat hukum perundang-undangan serta mewsjibkan rakyal untuk patuh kepada hukum-huloum
tersebut. (Abd, Mu'in Salim, 1995 : 219),
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Hubungan ayat diatas dengun ayat sebelmnnya bertumpu pada
hubungan antara pemerintah dengan rakyatnya.  Ayat pertama ditujukan
kepada para pejabal agar menunaikan amanat dan memerintah dengan adil,
sedang dalam ayal kedua ini terdapal perintah agar rakyat mentaali Allah,
Rasul-Nya dan pemerintah.  Dalam ayat ini ditckankan kewajiban taal
masyarakat terhadap mereka

Taat dalam bahasa Al-Qur’an berarti “tunduk™, menerima secara tulus
dan menemani. Ini berati ketamtan yang dimaksud bukan sckedar
melaksanakan apa yang diperintahkan tetapi harus ikut berpartisipasi dalam
upaya-upaya yang dilakukan penguasa politik guna mendukung usaha-
usahanya.**

Foetaatan  manusia  (rukyat)  kepada  pengoasa  dan  pemerintal
merupakan  svaby kelwrusan  untuk  membert  kuasa  kepada  negara

melaksanakan dan mewnjndkan tujuun—mjuanu}ra.'"

Dar sim juga dapat
dipahany babwa di dalam dalam konsep hketawtan terkandung makna dan
unsur kesadaran dan adanya perintah yang ditkuti, seluingga keterpaksaan

mengikuti perintah  ataupun  kesediaan mengikuti kehendak vang udak

diperintalikan tidak disebut ketaatan.

® M Quraish Shikab, Wawesan Al-Cur e, (Bandung @ Mizan, 1997), hal, 427,

 Bid, hal 428,

U Muharmmad  Ad-Mubaral:, Terjermahan Finnan Hanado, Ssem Pemerniahan daam
Forgoktf Sam, (Sok < Puslaka Matiq, 1925), hal. 58
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Perintall mentaati Allah dan Rasul-Nya terdapat dalam sepuluh ayat*
yang diturunkan sesudah Nabi SAW hijar ke Madinah. Ketaatan kepada
Allal dan Rasul-Nya berdimensi ganda la merupakan indikator keimanan
seseorang, laktor wtwtif yang memungkinkan seseorang mendapal
pengetahuan, faktor kesatuan dan persatuan, bahkan juga sebagai faklor
ketertiban sosial.

Kelaatan kepada Rasullah SAW masih mengikuti kepada perintah taat
kepada Allsh. Hal ini berarti bahwa ketaatan tersebut merupakan
pengembangan dari ketaatan kepada Alluh. Ini dapat dipahami jika dikaitkan
dengan kedudukan dan fungsi Rasulullah SAW sebagai pemberi penjelasan
terhadap wahyu yang diturunkan Tuban kepadanyn. Turunnya Q.5. An-Nisa’
di atas membawa perubshan status pada ketaatan kepada Rasul SAW.
Penggunaan kalimat setara dalam ayal di atas memberi isyarat adanya
kemandirian Rasullah atan  adanya kekuasaan yang dimiliki  Rasullah
membuat hukum (hagq al-tasyn). Kemandirian ini tdaklah bersifat mutlak,

sebab perintah itn dikatakan dengan periniah ketaatan kepada Allah yang

2 perintah pertama dan kedua terdaplat dalam Q.8. Al *lmron, 3 @ 32 dan 132, Penintuh
Letantan disin securs berul perintah ito dikeithan dengsn ciri keirmanan, dan lwengen berpaling
seria berkelakuan seperti kelakbumm orang-orang runafik, dan dengan lwrangan berselisth dalam
periimngan karena hal itu melemahkan kekuatan. Sedang empat ayal yang tunin kemudian, adalah
2.8 Muhammad a7 0 33 Pevituh Lersebut dikermukakan dalam rangkaian penjelasan Lerhadep sifat-
sifat orang kafir. Perintub itu sendivi diiningi pula larangan merusak amal kebajikan . Q.8 An-Nur, 24
<4 rrengungh apkan perintds ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nys serta buah dari ketaatan itu berupa
hidavah Tuhan. Dan dalam ayat yang lain, Q.8. Al-Taghabun, 64 @ 12 din Q.5. Al-Maidah, 5 © 52
perintah ketaatan i disatsl peringatan bahwa Rasul hanya menyampaikan perintahi yang terakhir
terdspat pula peringatan agar orang-orang beriman herhati-hati.
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mendahuluinya.  Dan adanya keterpautan antara kedua perintah tersebut
memberikan pengertian bahwa ketaatan kepada Rasulullah SAW tidak
melumpaui batas ketaatan kepada Allah.*

Kataalan kepada Rasulullah SAW telah disebutkan di dalam Al-
Qur’an dengan persyaralan taat dalam kebajikan, kendati tidak ada keraguan
sedikitpun atau timbulnya suatu perintah dan Beliau dalam hal yang bersitat
maksiat,**

Sebuagaimana lirman Allah SWT -

(W g 3 d) Ggp~ 3 doa pa Vs

Ardinya: “...Dan hendaknya mereka tidak mendurhakaimu dalam urusan
yang baik,...” (QS, 60 : 12).

K.ewajiban mentnati Allah dan Rasul-Nya mengandung arti kewajiban
mentaati al-Quran dan sunnah. Karena yang pertama adalah firman Tuhan
dan yang kedua adalah penjelagan dan penerapan dart firman Tuban oleh
Rasulullah SAW.

Sedanpgkan wasaluh lain yang terkandung dalam klausa diatas adalah
berkenaan dengan konsep “Ulul Amri.”

Dalam kata wli! wnri tidak disebutkan kata taat, sebagaimana terdapat
dalam kata teat kepada Allah dan taat kepada Fasul, hal ini untuk membert

isyarat bahwa ketaatan kepada mereka tidak berdiri sendiri tetapi berkaitan

3 abd. Mu'in Salim, Konsepsi Kekamsacn Politk dalem Al-Cher'an, (Jakarts : Raja Grafindo
Perpada, 1995), hal. 226-227,
“ abnl 87la Al-Maududi, Khilafah dan Kerapan, (Badung : Mizan, 1996), hal. 101
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atau bersyaral dengan ketaatan kepadi Allah dan Rasul, dalam arti bila
perintahnya berfentangan dengan nilai-pilai ajaran Allah dan Rasul-Nya,
maka tidak dibenarkan untuk taal kepada mereka™ Dalam hal ini dikenalkan
kaidah yang sangal populer yaitu :

=1 = 1 o . i -

Artinya © Tidak dibenarkan adanya ketaatan kepada seorang ,makhluk dalam
kemaksiatan kepauda Khalq (Allah).”

Tetapi disisi lain, apabila perintah ulul amri lidak mengakibatkan
kemaksiatan, maka ia wajib ditaati, meskipun perintah tersebut tidak disetujui
oleh vang diperntah.

Konsep “wlil amnri” adalah konsep mengenai wakil-wakil atan
mandataris rakyat ™ Para wakil rakyat ini oleh al-Razi disebut sebagai “ahlul
Jjma™ yang mengadakan permusyawaratan diuntara mereka.

Sedane katuw “uwlil amr miakun?” yang berarti “ufu/ amr diantara
lamu” diatas, mengandung pringip perwakilan, yaitu para pemimpin diantara
rakyat.  Dengan  demikian, konsep kepemimpiian Islam, baik yang
terkandung dalum istilah Fhalifah manpun whal amri diatas mempunyai

kandungan 1makna yang sama-sam berkaitan eral dengan konsep kedaulatan

" 1 CQuraish Shihab, low. cit,

& pongertian “idid amr® tersebut dikembanghan jugd , rnisaliya, oleh ahli tafsir luin sepati
Hasabur dengan menggunakan istilah “ahlul halli wa gl-‘agd" uriuk menyebut dewan musyawarah,
berarts “orang-orung yang diberi kekuasaan untuk membuka dan mengikat” untuk mengambil
bepnusan-keputugan mengenal berbagal wusan gebagai dewan wakil-wakil rakeyut yung dipilih untuk
mengambil keputugan tertentu dengan care musyawarsh (lihat : Jimey As-Shiddigee @ 33).
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rakyat.” Dari sini diperolel gambaran bahwa Islam mengajarkan gagasan
Kedaulatan Tuban, Kedaulatan Rakyat dan Kedaulat Hukum sekaligus.
Dalam pandangan Islam, “Kekuasaan™ pada hakikalnya adala) milik Allah.
Tuhan mengamanatkan kekuasaan kepada manusia agar merska menjalan
kehidupannya, baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama, dalam

rangka berloimba-lomba beribadah kepada-Nya.

Proses pemberian amanat ini, menumt A Hﬂﬂjl,'l]li, merupakan proses
penyerdhan mandat oleh Allah kepada manusia, yang dupat dibagi mmenjadi
dugt weseam,  Pertama, mandat yang bersifat umum, dan kedua mandat yang,
bersitit khosus, yang dibagi lagi menjadi dua, yaitu :

I. Mandat yang secara khusus diberikan kepada kelompok masyarakat
2. Mandat yang diberikan kepada perorangan ¥
Mandal vang bersifat umum adalah mandat yang diberikan Tuhan kepada

seluruh dan setiap umat manusia sebagai kha/ifah-Nya dimuka bumi.

L bt
Bd, hal, 34
95 Hasymy, Dimena latakrya Negane Elam, (Suridbaya : Bina Ilmu, 19843, hal, 30-32.]
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Sedanghkan mandat yang bersifat khusus adalah randat yang diberikan
Tuhan kepada kelompok, misalnya, untuk mendirikan negara atau meraih
kekuasan asalkan kelompok masyarakat itu beriman dan beramal saleh,

sebagar tirman Allal -

. ] :ﬁm,l_igg,rﬁ- FISAUIPTN RS
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Artinya: “Dan Allah telah berjanji kepada ovang-orang yang beriman
diantars kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia
sungguh-sungguh akan menjadiken mereka berkuasa di bumi,
sebugaimana Dia telah menjadikan orang-orang yang sebelum
mereka berkuasga” (Q.5. An-Nuur, 24 : 55)

Adapun mandat perorangan, dapat dicontohkan seperti mandat yang
diberikan Allah kepuda Nabi Daud yang disebut sebagai khalifah. Ini terdapal

dulam .3, Shaad, 38 : 20.

wul@frﬁb@b_}\“j J..ﬁ_ﬁ..l:.':-ﬂ_‘alba_-blb‘jbf
61 st o o £lla b ol N
Smatiie W) ) b s golan ol
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Artinya : “Ha Duud, sesunggubnya Kam menjadikan  kamu  khalifah
(penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara)
diantsrra manusia yang adil dan janganlah kamu mengikuti hawa
natsn, karena ia okan menyesatkan kamu dari jalan Allah.
Sesungguhnya orang-orang vang sesal dari jalan Allah akan
wendapal azab yang beral, karena mercka melupakan hari
perhitungan.”
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Mandat kepuda Nabi lbrahim yang disebut sebagai imam, terdapat

dalam Q.S. Al. Bagarah, 2 : 124,
o Fb el A S5l sl
N L]IBL;E-:*J 509 B Ll bl sllefa
(wes ) a0 Su e L,

Artinya © “Dan {ingatlul), ketika Ibrahim diupi Tuhannya dengan beberapa
kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya.
Allah berfirman @ * Sesunggulmya Aku akan menjadikanmu imam
bagi seluruh manusin” [brahim berkata : “(Dan suya mohon juga)
dari keturunankw.”” Allab berfirman 2*JanjiKu (ini) tidak mengenai
orang-orang yang zalim.”

Sedungkan mandat kepada Nabi Musa yang disebut Mabk (Raja),
terdapat dalam Q.8. 1 2 : 247.
EM 6;_'._}_3 fiss_:.l—‘f‘:}_@b_ﬁb'l Jlsl ol JL&
L i 18
_suom ddals 335248 f[\g\%l:’ el
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Artinya : ... Nabi (mercka) berkata "sesungguhilya A ah memilihnya
menjacdi rajamu dan menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh
yang perkasa.” Allah memberikan pemerintahan kepada siapa yang
dikehendaki-Nya. Dan Allah Mala Luas pemberian-Nya lagi maha
Mengetahut”

Mengenai mandat yang bersifat khusus kepada perorangan ini,
perlulah dipaliami mengenai bagaimana mandat itn dinyarakan diberikan oleh

Tuhan kepada manusia perorangun (sebagaimana telah disebutkan diatas),
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dalum peluksanaannya, konsep theo - democraey, yang berlangsung seimbang
dengan konsep kedaulatan hukum.

Fal ini, dapat dilibal wojud nyatanya dalam praktek pemiliban atau
pengangkatan scorang pemimpin atau Kepala Negara dalam tradisi Islam,
Mengenai hal im, dapat dikemukakan empat m ode) peraliban kekuasaan atau
pengisian jabatan Lhalifah Rasul geperti yang tercermin dalum pengankatan

empat khalifah pertama dalam sejarah 1slam.”

. Kembali Kepada Al-Qura’an dan Hadits.

Ayat yang dimaksud adalal :

£ul gy dlut Y 09ap e 3 fie” ol
L. \ S L s
Artinys : “Femudian jika kamu berselimh dalam sesuatu, maka kembalikan
ia kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu beriman kepada Allah
dan Hari Kemudian. Itu adalah pilihan yang baik dan penyelesaian

yang lebih bagus” (Q.S. An-Nisa’, 4 : 58)
Ayat tersebut dengan ltegas memerintahkan agar perselisthan yang
terjadi diantara orang-orang beriman diselesaikan dengan berpedoman kepada
Al-Qur'an dan Sunnah. Cara penyelesaian seperti ini merupakan alternatif

terbaik disntars kemungkinan penyelesain yang ada dun juga merupakan cara

yang memberikan hasil yang lebih baik.

¥ simly, op. oit., hal. 36.



Sebugaimana diketabui, perintah yaug terkandung dalam permulaan
ayal adalah perintali mentaati Alla, Rasul-Nya dan uiil amri. Ini berarli ayat
tersebut menglendaki adanya suatu disiplin, baik terhadap Hukum Allsh yang
terkandung dalam Al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah  dan juga  hukum
perundang-undangaan yang dibuat oleh ulil amri. Oleh karena jenis hukum
vang terukhir i disvaratkan wemiliki konsintensi dengan hukum-hukum
Allah, maka pada hakikatnya ketaatan masyarakat merupakan disiplin
tunggal, vaitu ketaatan kepada hukum Allah.

Kata faraza'tum dalam ayat distas berasal dari kata kerja yang
berakar kaia dengan huruf-huruf nun, za' dan ain, yang bermakna etimologis
“mencabut™.”® Kata distas mengambil bentuk pola fafe’@a dengan makna
tambahan “saling”. Farena ity, kata tersebut mengandung arti perbedaan
pendapat dengan taral saling membatalkan argumentasi dan imenyalahkan 4

Berdasarkan pengertian tersebul, maka klausa fa in tana za ' tum fi syd
‘m farudkuhy Cillallah mengisvaratkan adanya  kemungkinan terjadinya
perselisihan diantara umat Islam tentang sesuwatn dan mereka saling
menyalahkan, Dalam keadaan demikian, maka perselisihan tersebut wajib

diselesaikan dengan mengembalikan persoalannya kepada al-Qur'an dan

® fhy Faris Bin Zdcurive, Abu al-Husain Alwnad, Miczan Magays a-laghat, Jilid I,
(Mishr I:.-[unthal'u al-Bab al-Halabi wa syarikah, 1972, L, 226-227

*A-Qurthobi, Abu Abdillsh Muharmmad bin Almad, Aldam’ L Ahkam al-0ur an, Jid YV,
(nfmbe  Dar al-Kital al-*Arabi, 1967), hal. 261
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Sunmah, Avat diatas dupal juga mengisyaratkan adanya keputusan bersama
atan keputusan ulil wnri yang tidak berdasarkan al-Qur'an dan Sunnah.
Karena itu, keputusan ulil amri yang wajib ditaati dapat dibedakan atas
keputusan-kepulusan yang disepakati dan keputusan-keputusan yang
diperselisihkan kemudian diselesaikan berdasarkan jiwa al-Qur'an  dan
Sunnah. lni berarti perintah diatas mengisyaratkan penggunaan musyawarah
sebagai metode pembinaan hukum dan pengambilan keputusan politik.

Kata Musyawarah terambil dari akar kata Syin, wawe dan ra’ yang
awalnya berarti mengeluarkan madu dari sarang lebah, Makna ini kemudian
berkembang, sehingga mencakup segala sesuatu yang dapal diambil atau
dikeluarkan dari yang lain (termasuk pendapat). Musyawarah daput Juga
berarti mengatakan aias mengajukan sesuati.”

Dalam al-Quran terdapal tiga ayal yang akar katanya menunjukkan
I‘II'I.IE}"HWH.I'i'IlI:I3 , yailu

Avat pertama terdupat dalam Q.5. Al-Baqarah, 2 : 233
7 LV glieng b gl ae N Led 21 o
L
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Artinya: “Apakah keduanya (suami istri) ingin menyapih anak mereka
(sebelum dua tahun) atas dasar kerelaan dan permusyawarahan
antara mereka, maka tidak ada dosa atas keduanya.”

‘;’;M. Quraish Shihab, Wawesan A-Quran, (Bandung : Mizan, 19497), hal. 469
Ibid.
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Ayat dintas mengajarkan bagainana seharusnya hubungan suami istri
spat mengambil keputusan yang berkaitan dengan rumah tengga dan anak-
anak, seperti menyapih anak. Pada ayat diatas, Al-Qur'an juga memberi
petunjuk agar persoalun itu ( dan juga persoalan-persoalan rumah tangga
lainnya) di musyawarahkan antara suami-isii.

Avat yang kedua adalah Q5. Ali “Tmran, 3 159.
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Artinya : “Makadisebabkan rahmat dari Allah-lah, engkau bersikap lemah
lembut terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap kasar dan
berhati  keras, niscaya mereka akan menjanhkan  diri dan
sekelilingmu,  Karena itu, maatkanlah mereka, mohonkunlah
ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mercka dalam
urusan (tertentu). ¥emudian apabila engkau telah membulaikan
tekad, bertawakkallah kepada Alluh, sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yung bertawakkal kepada-Nya.”

Avat tersebut, dari segi redaksional ditujukan  kepada Nabi
Muhammad SAW agar memusyawarahkan persoalan-persoalan lerientu
dengan sahabat atau anggota masyarakatnya™  Tetapi avat ini juga

merupakan petunjuk kepada setiap Muslim, khususoya pada seliap permmpin,

lebih-lebih ulil amri agar tidak tidak meninggalkan musyawarah, karena

M 1bid, hal. 470.
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didalam musyawarah mereka dapat memperoleh pandangan dan keinginan
dalam masyarakat.

Esensi musyawarah adalah pemberian kesempatan terhadap anggota
masyarakal yang memiliki kemampuan dan hak untuk berpatisipasi dalam
membuat keputusan yang mengikat, baik dalam bentuk aturan-aturan hukum
ataupun kebijaksanaan politik.””

Kandungan lain yang terdapat dalam ayat di atas yaitu berkenaan
dengan moral kepemimpinan. Sifat-sifal yang dimaksud adalah lemah lembut,
tidak menyakiti hati orang lain dengan perkataan staupun perbuatan, serta
memberi kemudahan dan ketentraman kepada masyarakat.

Sedang uyal yang ketiga, terdapat dalam Q-5, Asy-syuura, 42:38.
Disini Allah menyatakan bahwa orang mukmin akan mendapal ganjaran yang
lebih baik dan kekal disisi Allah. Adapun yang dimaksud orang-orang

mukmin itu adalah :
8,1y Bl 5Bl 4l ol
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Artinya: © Orang-oarang yang wmematuhi  seruan Tuhan mereka,
melaksanakan shalat (dengan sewpurna), serta urusun mercka
diputuskan dengan musyawarah antara  mereka, dan mereka
menafkahkan sebugai rezeki yang kami anugrah kepada mereka.

5 pbd Muin Saliun, Frgh Sz (Konsepsi Kekuasaan Politik Dalam Al-Qur'an), (Jakarta :
Raja Grafindo Persada, 1995, b, 267



Ayat keliga ini turun sebagai pupan kepada kelompok Mushim
Madinah (Anshar) yang bersedia membela Nabi SAW. dan menyepakati hal
tersebul melalui musyawarah yang mereka laksanakan dirumah Abu Ayyub
Al-Anshari. Namuu demikian, ayat ini juga berlaku umum, mencakup setiap

kelompok yang melakukan musyawarah.

5. Tentang Agama

Dalam Q.S. Al-Maidah, 5 : 51 disebutkan :

Lol 59 g 15y N pmerl il g

Y.;im r@gi@ﬁﬁfm ANEY r{—aﬁ—* #L sl
o L) 53l SN s b Ala

Artinya : “Hai orang-orang mukmin, janganlah kamu mengangkal orang-orang
Yahudi dan Nagrani menjadi pemimpin-pemimpin, sebagian mercka
adalaly pemimpin bagi sebagian yang lain. Barangsiapa di antara kamu
yang mengambil mereka sebagul pemimpin, maka sesungguhnya orang
itu termasuk golongun mereka  Sesungguhnya Allah tidak member
petunjuk kepada orang-orang yang zalim.”

Rusyid Ridha menyebutkan bahwa dengan menunjuk kepada kenyataan
sejarah masa Khalifah Umar r.a dan dinasti-dinasti Muawiyah dan Abbasiyah,

belian merujuk kepada firman Allah dalam surat Ali ‘Tmran ayat 118 dan

menjadikannya sebagai sebab larangan tersebut. Ayal yang dimaksud adalah :
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Artinya : ~{1ai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjach teman
kepercuyaan orang-orang di luar golongaumy (non muslim karena)
mercks  selulu  menimbulkan  kesulitan  bagi  kamu, mereka
menginginkan yang menyusahkan kamu. Telah nampak dari ucapan
mereka kebeneian, sedung apa yang disembunyikan oleh dada mereka
lebih besar.  Sungeuh kami telah jelaskan kepada kamu tanda-tanda
(teman & lawan), jika kamu memahaminya.” (Q.5. Al Impran, 3 : 118).

Ayal di ates, menurut Rasyid Ridha, mengandung larangan dan
penyebabnya, jadi lamngan tersebut adalah larangan bergyarut, sehingga yang
dilarang untuk diangkat menjudi pemimpin, alau leman kepercayaan adalah :
mereka vang selalu menyusahkan dan mengmginkan kesulitan bagi kaum muslim,
serta yang lelah nampak dari ucapan mereka kebenciun, ™

Allal SWT., vang menurunkan ayat-ayal ini mengetahui perubahan-
perubahan sikap pro atan konira yang daput terjacdi bagi bungsa-bangsa dan
pemeluk-pemeluk agama seperti yang terlihat kemudian dari orang-orang Yahudi

yang pada awal maga Islam begitu benci terhadap orang mukmin, namun berbalik

membanty kaum muslim dalam beberapa peperangan seperti di Andalusia atan

% M. Qursish Shihub, ap. oit., hal. 431,
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soperti haluya orang-orang Mesir yang membaniu kaum  Musliim  melawan
Homawi.

Dari sini fterlilat bahwa Al-Qurran tidak menjadikan perbedaan agama
sebagai alasan untuk tidak menjalin kerja sama apalagi mengambil sikap dak
bersahabat. Al-Qur’an memerintahkan agar setiap umat berpacu datam kebajikan

sepertt vang ditegaskan dalam siurat Al-Buqarah, 20 148,
la - ‘ -
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Artinya : “Tiap-tiap umat uda kiblat (arah)-nya masing-masing, maka berpaculah
dalam kebajikan-kebajikan. 1Di mana pun kamu berada pasti Allah
alan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya

Allah Maha Fouasa atas segala sesuatu.”

Balikan Al-Qur'an sama sekali tidak melorang  kaum mushm untuk
berbuat batk dan memberi sebagian harta mereka kepada siapa pun, selama
mereka tidak memerangi dengan motil” keagamaan atau mengusir kKaum muslim

dari kampung halaman mereka. (Q.S. Al-Mumtahanah. 60 : 8).
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Artinga © “Allal tidak melarang kamu berbnal baik dan berlaku adil / memberi
sebagian hartamu kepada orang-orang yang tidak memerangi kamu
karena agama, dan tidak pula mengusir kamu dani negerimu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.”



